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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah: (1) dapat mengembangkan soal berbasis literasi sains melalui aplikasi quiziz untuk
kelas V SD (2) mengetahui valid dan reliabel dalam soal pilihan ganda (3) mengetahui kelayakan pada instrumen soal
literasi sains (4) mengetahui respon siswa terhadap kemenarikan pada pengembangan soal berbasis literasi sains dengan
menggunakan aplikasi quiziz, Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE . Subjek penelitian merupakan
siswa kelas V SDN Bringin 2 Wajak dengan jumlah 20 siswa pada uji coba lapangan. Prosedur penelitian diantaranya
tahap analisis, perancangan, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan
data adalah wawancara, observasi, angket, dokumentasi. Instrument yang diadalah lembar pedoman wawancara, lembar
angket validasi. Hasil yang didapat pada ahli instrumen dan ahli media yaitu ahli media mendapatkan presentase 98%
dengan kategori “Sangat Layak™, ahli instrument mendapatkan presentase 98% dengan kategori “Sangat Layak™, respon
guru mendapatkan presentase 96,3% dengan kategori “Sangat Layak”, respon Siswa kelompok kecil mendapatkan
presentase 4,00% dengan kategori “Sangat Layak™ Hasil uji coba lapangan presentase yang didapat 3,93 “sangat
menarik™.

Kata kunci: Pengembangan Soal IPA, Materi Siklus Air, Aplikasi Quiziz.

Abstract: Development of Water Cycle Materials Science Problems Based on Science Literature Using Quiziz
Application for Class V Elementary School . The objectives of this study are: (1) to be able to develop scientific literacy-
based questions through the quiziz application for fifth grade elementary school (2) to find out the validity and reliability
of multiple-choice questions (3) the feasibility of the scientific literacy test instrument (4) to determine student responses
to interest in developing scientific literacy-based questions using the Quiziz application. The model used by the researcher
uses the R&D (Research and Development) ADDIE method. The research subjects were fifth grade students of SDN
Bringin 2 Wajak with a total of 20 students in the field trial. The steps are analysis, design, development, implementation
and evaluation stages. Techniques used in data collection using interviews, observation, questionnaires, documentation.
The instruments used are interview guide sheets, validation questionnaire sheets. The results obtained for instrument
experts and media experts, namely media experts, got a percentage of 98% in the "Very Eligible" category, instrument
experts got a percentage of 98% in the "Very Eligible" category, the teacher's response got a percentage of 96.3% in the
"Very Eligible" category. , response Small group students get a percentage of 4.00% with the category "Very Eligible".
The percentage of the field trial results obtained is 3.93 "very interesting".

Keywords: Development of Water Cycle Material Science Questions, Quiziz Application.

PENDAHULUAN

Forum Unesco Science Report (2008) mengatakan bahwa ada beberapa masalah penting dalam
kebijakan pendidikan sains (IPA). Salah satunya yaitu masalah tentang literasi sains adalah tujuan
utama dalam pendidikan IPA adalah agar menciptakan suatu generasi muda yang melek sains (Yanti,
2015). Adanya literasi sains supaya siswa memiliki kemampuan serta memahami tentang masalahan—
masalahan yang terkait sains dan teknologi sehingga siswa mampu memecahkan masalahan
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, sehingga literasi sains sangat diperlukan dalam pendidikan.
Adapun pendidikan sains seringkali diawali dengan isu literasi sains dan tujuan itu mewakili harapan
tentang apa yang seharusnya diketahui dan mampu dilakukan oleh siswa sebagai hasil dari
pengalaman belajar (Rakhmawan, 2015).
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Literasi sains penting dalam pendidikan sehingga perlu dikembangkan tujuannya agat dapat
mengukur kemampuan berpikir siswa sekaligus dapat menerapkan konsep sains dalam kehidupan
sehari-hari (Soobard & Rannikmae, 2011). Pentingnya literasi sains dalam pendidikan agar siswa
mampu berpikir secara ilmiah (Rusilowati, 2016). Soal yang digunakan peneliti kepada siswa kelas
V SD berupa soal pilihan ganda agar dapat mengetahui tingkat kemampuan literasi sains siswa Soal
pilihan ganda dengan indikator tingkatan literasi sains dan dapat digunakan untuk menganalisis
kemampuan literasi sains di SDN Bringin 2 Wajak (Ilma, 2015). Kemudian untuk meningkatkan
kemampuan literasi sains perlu adanya motivasi terhadap siswa, guru agar dapat mempertimbangkan
strategi pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan potensi siswa di dalam proses pembelajarannya
menitik beratkan pada pemberian pengalaman langsung dan pengaplikasian hakikat sains (Rubba,
1993).

PISA (Programme for International Student Assessment) literasi sains adalah kemampuan
untuk menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan mengambil kesimpulan
berdasarkan bukti-bukti ilmiah dalam rangka memahami serta membuat keputusan. Pentingnya
literasi sains untuk siswa yaitu bukan hanya memahami sains melainkan dapat mengimplementasikan
sains dalam kehidupan sehai-hari (National Research Council, 1996). Penting literasi sains yang
dikembangkan yaitu : (1) mampu mengerti terkait mempelajari sains (2) perlu adanya informasi untuk
pengambilan keputusan; (3) membutuhkan kemampuan orang lain dengan wacana publik dan debat
terkait masalah-masalah penting dengan melibatkan sains dan teknologi; dan (4) pentingnya literasi
sains untuk pendidikan, sekaligus siswa perlu mempelajari sains, memahami, berpikir, menentukan
keputusan, serta dapat memecahkan masalah (Ardianto & Rubbini, 2015).

Nilai pencapaian IPA berbasis literasi sains bahwa hasil yang menunjukkan pencapaian literasi
sains di SDN Bringin Wajak rendah, nilain yang didapat dengan rata-rata hanya 30% untuk semua
aspek, mempunyai 29% nilai konten, 30% nilai proses, dan 31% untuk konteks. Sehinggan siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal berbasis literasi sains penyebabnya yaitu: Siswa tidak
dapat memahami materi IPA berbasis literasi sains yang diberikan oleh guru, kurangnya siswa dalam
membaca sehingga siswa kesulitan mengerjakan soal berbentuk wacana. Siswa kurang memahami
terhadap soal literasi sains sehinga nilai siswa rendah dalam menegerjakan soal IPA berbasis literasi
sains.

Perkembangan teknologi saat ini semakin canggih sehingga perlu adanya inovasi baru bagi
siswa untuk mengerjakan soal berbasis literasi sains dengan ini menggunakan aplikasi quiziz. Quiziz
adalah media alat bantu untuk memudahkan siswa dalam mengerjakan soal. Ada beberapa menu lain
di dalam quiziz seperti halnya uraian, isian singkat, pilihan ganda. media quiziz bisa diakses dimana
saja. Dan plikasi quiziz ini berbentuk game sehingga siswa lebih tertarik dan semangat dalam
mengerjakan soal [PA materi siklus air berbasis literassi sains. (Citra & Rosy, 2020).

Berdasarkan hasil wawancara observasi pada tanggal 21 Oktober 2021 kepada guru kelas V SD
Negeri Bringin 2 dapat diketahui bahwa dalam mengerjakan soal IPA menggunakan wacana guru
belum memberikan sepenuhnya yang berbasis literasi sains dalam mengerjakan soal kepada siswa.
literasi sains sangat dibutuhkan dalam pendidikan. Dengan adanya literasi sain untuk mengubah pola
fikir siswa dalam kehidupan sehari-hari. Bila siswa dalam berpikir literasi kurang, akan
mengakibatkan kurangnya pemahaman sehingga siswa kesulitan . sehingga guru dituntut untuk dapat
mengembangkan literasi dalam proses pembelajaran. Literasi sains yang digunakan hanya sebatas
masukan soal literasi sains ke dalam ujian harian siswa dan belum menunjukkan hasil yang
memuaskan sehingga salah satu masalah yang menyebabkan siswa mempunyai kemampuan literasi
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sains rendah. Masalah selanjutnya juga pengaruh guru karena kurang berperan terhadap keterampilan
dan kemampuan literasi sains. Dikarenakan siswa hanya diberikan soal biasa menurut buku tematik
pada kelas V SD, untuk soal yang diberikan kepada siswa kurang bisa berfikir secara kritis sehingga
siswa beranggapan bahwa buku paket dan buku Tematik siswa adalah sumber salah satu dalam
belajar, sehingga kurangnya kesadaran siswa dalam belajar. Berdasarkan uraian di atas, peneliti
berpikir bahwa tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul: “Pengembangan Soal IPA
Materi Siklus Air Berbasis Literasi Sains Menggunakan Aplikasi Quiziz Untuk Siswa Kelas V SD.

METODE

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini yaitu metode penelitian dan pengembangan
(RnD) research and development (Sugiyono, 2009). Subjek yang digunakan siswa kelas V SDN
Bringin Wajak sejumlah 20 siswa. Tahapan-tahapan dalam pengembangan Model ADDIE, yaitu
Pengembangan Soal IPA materi Siklus Air berbasis Literasi Sains Menggunakan
Aplikasi Quiziz. Pengembangan model ADDIE yaitu(Analysis, Design, Development, Implementati
on, Evaluation). Langkah-langkah model pengembangan ADDIE menurut (Rahmat 2019)

Analysis E> Design E> Development

Evaluation <= Implementation

Gambar 1. Tahap-Tahap Model Pengembangan ADDIE

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi,
angket, dan dokumentasi Instrumen yang digunakan yaitu lembar wawancara, lembar angket dan
instrumen validasi, serta lembar soal. Teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui valid dan
reliabel pada pengembangan soal. Menggunakan Kriteria Interpretasi Kelayakan untuk mengetahu
layaknya produk yang akan dikembangkan oleh ahli media sekaligus ahli instrument. Di bawah ini
merupakan rumus yang digunakan untuk mengetahui kelayakan soal.

= Zx100%

Keterangan :

P . persentase

> x : total siswa dalam menjawab satu soal

> xi : jumlah nilai ideal dalam item

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Kelayakan
Presentase kelayakan Kategori

0% - 20% Sangat Tidak Layak
21% - 40% Tidak Layak
41% - 60% Cukup Layak
61% - 80% Layak
81% - 100% Sangat Layak

(Arikunto, 2006)
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Teknis analisis data untuk mengetahui kelayakan bahwa pengembangan soal layak digunakan
melalui angket respon guru dan angket respon siswa. Berikut adalah kriteria kemenarikan atau
kelayakan pada table 2. Rumus pada angket respon guru dan siswa.

= 2 x100%
Keterangan :
P . persentase
¥ x : total jawaban siswa pada satu item
> xi : total nilai ideal pada item

Tabel 2. Kelayakan Kriteria Interpretasi kemenarikan

Keterangan Skor
0% - 20% Sangat Tidak Menarik
21% - 40% Tidak Menarik
41% - 60% Cukup Menarik
61% - 80% Menarik

81% - 100% Sangat Menarik

1. Uji Validitas Butir Soal
Validitas soal untuk mengetahui apakah item soal yang dibuat oleh peneliti dikatakan valid.
Untuk mengetahui kelayakan produk instrument tes dilakukan validasi oleh dua validator yaitu ahli
instrument dan ahi media. Validitas instrumen tes yang dikembangkan juga dapat ditentukan dengan
rumus korelasi.
_ NYXy— ZXQY)
TVNIXZ-@EXOBNIYZ-QY) 2}

Keterangan:

ryy = Koefisien korelasi tiap item butir soal
N = Banyaknya responden uji coba

X = Jumlah skor item

Y = Jumlah skor total

Dapat diketahui jika ryy < rtabel maka butir soal dinyatakan tidak valid, kemudian jika ryy, =

rtabel maka butir soal dinyatakan valid.

2. Uji reabilitas soal
Uji reliabilitas pada tes bentuk soal pilihan ganda menggunakan rumus Alpha Cronbach yang

ditemukan (Arikunto,2009)

k a?
N1 (m) (1- El—fl))
Keterangan:
1 = reliabilitas yang dicari
k = banyaknya butir pertanyaan
Ya? =jumlah varians butir
a? = varians total
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Kriteria terhadap reliabilitas tes yaitu bila 7iung tabel r > 7qpe; . maka soal yang tersebut
dikatakan reliabel. Adapun pedoman untuk memberikan interpretasi reliabilitas sebagai berikut:
Tabel 3. Interpretasi Terhadap Reliabilitas

Presentase kelayakan Kategori
0,000 <144 20,200 sangat rendah
0,200 <111 <0400 Rendah
0,400 <141 £0,600 Sedang
0,600 <17 0,800 Kuat
0,80 0<rqq <1000 Sangat Kuat

(Sugiyono, 2010)

3. Tingkat kesukaran Soal

Tingkat kesukaran item pada soal pilihan ganda yaitu nilai yang dianggap sukar dan mudahnya
item soal disebut indeks kesukaran (difficulty indeks). soal dengan indeks 0,00 maka dinyatakan soal
sukar, kemudian jika indeks 1,0 menyatakan bahwa soal dikatakan mudah. Jika soal memiliki tingkat
kesukaran seimbang (proporsional), maka menunjukkan soal baik. Rumus tingkat kesukaran sebagai
berikut:

=B
TK = P
Keterangan :
TK = Tingkat Kesukaran
B = Banyaknya siswa menjawab soal dengan benar.
P =Jumlah seluruh siswa peserta tes.
Tabel 4. Indeks Tingkat Kesukaran
Presentase kelayakan Kategori
000-0,32 Sukar
0,33-0,66 Sedang
0,67 - 1,00 Mudah

(Purwanto, 2010)

4. Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal adalah tingkat kemampuan soal untuk membedakan kemampuan tinggi,

sedang dan rendah.. berikut rumus untuk mengetahui daya pembeda pada setiap soal sebagai berikut:
D= f—: - f—: =P, Py
Keterangan :
D = Daya pembeda
JA = Banyaknya siswa kelompok atas
JB = Banyaknya siswa kelompok bawah
BA = Proporsi siswa kelompok atas dengan jawaban benar
BB = Proporsi siswa kelompok atas dengan jawaban salah
Kemudia hasil akhir dari perhitungan daya beda diartikan dengan indeks daya pembeda tersaji

pada Tabel 5 sebagai berikut:
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Tabel 5. Kalifikasi Daya Pembeda

Tingkat Kesukaran Kategori Tingkat
Kesukaran
0.70 - 1,00 Baik Sekali
040-0.70 Baik
020-040 Cukup
000-0,20 Jelek

(Purwanto, 2010)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan soal ipa materi siklus air berbasis literasi sains menggunakan aplikasi Quiziz
untuk kelas V sekolah Dasar dikatakan layak setelah melakukan validasi oleh ahli media dan ahli
instrument sekaligus respon guru dan respon siswa. Pengembanagan soal ini menggunakan media
Quiziz untuk memudahkan siswa dalam mengerjakan soal berbasis literasi sains, sehingga siswa
dapat menambah inovasi baru dengan mengerjakan soal Quiziz. dalam aplikasi Quiziz terdapat menu
lain seperti pilihan soal yang berupa uraian, isian dan pilihan ganda dan mudahnya quiziz tersebut
dapat diakses dimana saja khususnya melaui jaringan internet serta dapat menggunakan Laptop,
Komputer, maupun smarphone. Dan quiziz ini memudahkan guru dalam mengoreksi jawaban siswa
dalam soal tersebut. Berikut adalah gambaran dari pengerjaan soal menggunakan media Quiziz.

Qe (= . -

' T
— g yang dcen kamu aarkan hari in? = . ""
N " " b " . i =

Gambar 2. Hasil produk akhir yang dikembangkan
Kelayakan pengembangan saal IPA materi siklus Air berbasis literasi sain menggunakan
Aplikasi Quiziz diketahui melalui ahli media, ahli instrument, respon guru dan respon siswa berikut
adalah masing-masing hasil yang sudah tersedia sebagai berikut.
1. Hasil validasi media dan instrumen
Hasil validasi dari ahli media bahwa presentase hitung tingkat percapaian pada pengembangan
soal menggunakan Quiziz mendapatkan 98% pada data tersebut diubah dengan tabel konversi skala.
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tingkat percapaian 98% berada pada kategori sangat layak. Dan hasil validasi ahli instrument
presentase hitung tingkat percapaian validasi instrument pada pengembangan soal materi siklus air
berbasis literasi sains yaitu 98%, angkat tersebut diubah dengan tabel berbentuk skala tingkat
presentase 98% dapat dikategorikan sangat layak.

Hasil uji coba kelompok kecil

4,2
4
3,8
3,6
34 I
3.2

Materi Penyajian Quiziz Bahasa Rata-Rata

Aspek

Rerata

W Aspek M Rerata

Gambar 3. Diagram Data Uji Coba Kelompok Kecil

Gambar dari hasil diagram di katakan bahwa uji coba terhadap kemenarikan pada
pengembangan soal menggunakan quiziz mendapatkan skor rata-rata sebesar 4,00 berkategoro
“Sangat Layak”.

Hasil uji coba Lapangan

4
3,6
3,4
3,2

Materi Penyajian Quiziz Bahasa Rata-Rata

Rerata
w
[

W Aspek M Rerata

Gambar 4. Diagram Perolehan Data Uji Lapangan

Gambar 3 berdasarkan hasil diagram di atas dikatakan bahwa uji Lapangan terhadap hasil
angket pada pengembangan soal menggunakan quiziz mendapatkan skor rata-rata sebesar 3.93
berkategori “Layak”

2. Hasil uji validitas soal

Dari hasil olah data validitas dan reliabilitas yang dilakukan menggunakan microsoft excel
dan SPSS versi 23 dari hasil data yang didapat pada validitas soal dikemas dengan Tabel 1 sebagai
berikut:
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Tabel 6. Validitas Item Soal

Item > THitung > Tiabel 3% Keterangan
Soal

1. 0.525597 Valid
2 0.668808 Valid
3 0.609902 Valid
4 0.677229 Valid
5. 0.668808 0,444 Valid
6. 0.087309 Valid
7 0.499011 Valid
8 0.668808 Valid
0. 0.470478 Valid
10 0.68911 Valid

uji validitas item soal dikatakan valid dengan nilai kebenaran 5%. bila r hitung > dari r tabel
(0,05) dapat dikatakan bahwa soal dinyatakan valid sedangkan jika r hitung < r tabel (0,05) item soal
dinyatkan tidak valid.

3. Hasil uji reliabilitas soal

Tabel 7. Hasil Reliabilitas

Cronbach's Alpha N Of Items Keterangan
0,710 10 Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas pada pengembangan soal menunjukan bahwa seluruh item soal memiliki
total reliability statistics Cronbach Alpha sebesar 0,6 < 0,710 maka dinyatakan reliabel
4. Hasil Daya Beda
Tabel 8. Hasil Daya Beda

Soal Daya Pembeeda Kategori
1. 0,3 Cukup
2. 1 Jelek
3. 1 Jelek
4. 1 Jelek
5. 1 Jelek
6. 0.7 Baik Sekali
7. 1 Jelek
8. 1 Jelek
9. 0.7 Baik Sekali
10 1 Jelek

Hasil dari uji daya beda yang terdiri dari 10 item soal pilihan ganda mendapatkan hasil daya
beda kategori Jelek, Baik, Cukup. Nilai dengan kategori jelek ada 7 soal, untuk kategori Baik ada 2
soal dan yang terakhir untuk kriteria Cukup terdapat pada 1 butir.
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5. Hasil Indeks Kesukaran

Tabel 9. Hasil Tinglat Kesukaran

Soal Nilai Tingkat Kesukaran Keterangan
1. 0,35 Sedang
2. 0.85 Mudah
3. 09 Sukar
4. 0.8 Sukar
5. 0.85 Mudah
6. 0.6 Sukar
7. 0.8 Sukar
8. 0,85 Mudah
9. 045 Sedang
10 0,9 ] Sukar

Dari perhitungan indeks kesukaran pada masing-masing soal yang terdiri dari 10 soal pilihan
gandan terdapat pada kategori “Sedang, Mudah dan Sukar”. Instrumen pada kategori sedang ada 2
soal, kategori Mudah ada 3 soal dan yang terakhir kriteria Sukar terdapat 5 butir soal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan
soal IPA materi siklus Air Berbasis Literasi Sains Menggunakan Aplikasi Quiziz untuk Kelas V
Sekolah Dasar yang dikembangkan bahwa valid dan reliabel. Hasil uji coba untuk mengetahui
validitas dan reliabilitas menggunakan SPSS versi 23 dan menggunakan Microsoft Excel data
diperoleh bahwa jika r table r hitung maka r tabel dikatakan Valid, sehingga 10 soal pilihan ganda
dikatakan Valid dan hasil reliabelnya 0,710 kategori “sangat Kuat”.

Kevalidan media didapatkan dari presentase validasi ahli media dan ahli instrument. Validasi
dari ahli media mendapatkan presentase 98% dengan kategori “Sangat Layak”, ahli instrument
mendapatkan presentase 98% dengan kategori “Sangat Layak”, respon guru mendapatkan presentase
96,3% dengan kategori “Sangat Layak”, respon Siswa kelompok kecil mendapatkan presentase
4,00% dengan kategori “Sangat Layak™. Uji coba lapangan dilakukan oleh siswa kelas V berjumlah
20 siswa, hasil yang didapat presentase 3,93 “sangat menarik”.

Berdasarkan hasil penelitian, selanjutnya peneliti memberi saran yang dapat diberikan sebagai
berikut: (1) Perlu dikembangkan soal literasi sains dengan Quiziz pada materi yang ingin di gunakan.
(2) Perlu dikembangkan soal Quiziz untuk mengukur variable lain selain literasi sains.
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